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ABSTRAK 

Nama : Reza Binadzary Fitri 

NIM : 202010110311251 

Judul : Studi Perbandingan Hukum tentang perlindungan 
terhadap justice collaborator dalam sistem peradilan 
pidana di Indonesia dan Italia 

Pembimbing I  : Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum 

Pembimbing II : Said Noor Prasetyo, S.H., M.H. 

Penelitian ini menganalisis pengaturan dan efektivitas peran justice collaborator 

dalam pengungkapan tindak pidana organized crime melalui studi perbandingan 

hukum antara Indonesia dan Italia, dengan fokus pada pengungkapan fakta-fakta 

tersembunyi, struktur organisasi kejahatan, serta aspek perlindungan hukum bagi 

justice collaborator, khususnya dalam konteks kejahatan terorganisasi seperti mafia 

di Italia. Rumusan masalah penelitian ini mencakup bagaimana pengaturan hukum 

justice collaborator di Indonesia dan Italia, bagaimana perbedaan dan persamaan 

mekanisme pemberian status serta bentuk perlindungan hukum yang diberikan, dan 

sejauh mana efektivitas perlindungan tersebut dalam mendukung keberanian dan 

keamanan justice collaborator untuk mengungkap jaringan organized crime. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan, pendekatan perbandingan hukum, dan 

pendekatan kasus, dengan menggunakan bahan hukum primer dan sekunder yang 

dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Italia memiliki 

sistem perlindungan justice collaborator yang lebih komprehensif dan terintegrasi, 

meliputi perlindungan fisik, identitas, serta jaminan kepastian hukum melalui 

pengaturan insentif dan pengurangan pidana yang jelas, sehingga efektif dalam 

mengungkap struktur dan hierarki kejahatan terorganisasi. Sebaliknya, di Indonesia 

perlindungan terhadap justice collaborator masih menghadapi kendala berupa 

keterbatasan pengaturan normatif, disharmoni regulasi, dan inkonsistensi 

penerapan perlindungan dalam praktik peradilan. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penguatan dan harmonisasi regulasi perlindungan justice collaborator sangat 

diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pengungkapan tindak pidana organized 

crime secara menyeluruh dan berkeadilan. 

 

Kata Kunci: Justice Collaborator, Perlindungan Hukum, Organized Crime, 

Perbandingan Hukum, Indonesia dan Italia. 
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ABSTRACT 

Name : Reza Binadzary Fitri 

NIM : 202010110311251 

Title : A Comparative Legal Study on the protection of justice 
collaborators in the criminal justice systems of Indonesia 
and Italy 

Supervisor I : Nu’man Aunuh, S.H., M.Hum 

Supervisor II : Said Noor Prasetyo, S.H., M.H. 

This study analyzes the regulation and effectiveness of the justice collaborator 

mechanism in uncovering organized crime through a comparative legal study 

between Indonesia and Italy, with particular emphasis on the disclosure of hidden 

facts, organized crime structures, and the legal protection afforded to justice 

collaborators, especially in cases involving organized criminal networks such as 

the mafia in Italy. The research addresses issues concerning the legal regulation of 

justice collaborators in Indonesia and Italy, the similarities and differences in the 

mechanisms for granting status and legal protection, and the effectiveness of such 

protection in encouraging justice collaborators to safely and confidently disclose 

organized crime networks. This research employs a normative legal research 

method using statutory, comparative law, and case approaches, based on primary 

and secondary legal materials analyzed qualitatively. The findings indicate that 

Italy provides a more comprehensive and integrated system of protection for justice 

collaborators, including physical protection, identity protection, and legal 

certainty through clearly regulated incentives and sentence reductions, which 

effectively support the dismantling of organized crime structures. In contrast, 

Indonesia’s protection framework remains limited and fragmented, resulting in 

regulatory disharmony and inconsistent application in judicial practice. This study 

concludes that strengthening and harmonizing legal protection mechanisms for 

justice collaborators are essential to enhance the effectiveness of organized crime 

disclosure in a comprehensive and just manner. 

 

Keywords: Justice Collaborator, Legal Protection, Organized Crime, Comparative 

Law, Indonesia and Italy. 
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